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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang pengaruh Teknik 

audit berbantuan komputer, Profesionalisme, Self Efficacy, Emotional Quotinet Terhadap 

Kinerja Auditor (Studi Kasus Pada Kantor Akuntan Publik Di Wilayah Jakarta Selatan). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, menggunakan pendekatan deskriptif dan 

data primer berbentuk kuesioner dan diolah menggunakan aplikasi SPSS 26. Penelitian 

ini dilakukan pada 42 auditor di 5 Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berada di Wilayah 

Jakarta Selatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik audit berbantuan 

komputer berpengaruh terhadap kinerja auditor, profesionalisme berpengaruh terhadap 

kinerja auditor, self efficacy berpengaruh terhadap kinerja auditor, dan emotional quotient 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

Kata kunci: Teknik Audit Berbantuan Komputer, Profesionalisme, Self Efficacy, 

Emotional Quotient, Kinerja Audior. 
 

 

ABSTRACT 

This study aims to obtain empirical evidence about the effect of computer-assisted 

audit techniques, professionalism, self-efficacy, and emotional quotine on auditor 

performance (a case study at a public accounting firm in South Jakarta). This type of 

research is a quantitative research, using a descriptive approach and primary data in the 

form of a questionnaire and processed using the SPSS 26 application. This research was 

conducted on 42 auditors in 5 Public Accounting Firms (KAP) located in the South 

Jakarta Region. The results of this study indicate that computer-assisted audit techniques 

affect auditor performance, Professionalism affect auditor performance, Self Efficacy 

affect auditor performance, and Emotional Quotinet affect auditor performance. 

 

Keywords: Computer Assisted Audit Techniques, Professionalism, Self Efficacy, 

Emotional Quotient, Auditor Performance. 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat membuat tenaga manusia 

semakin tersingkirkan, hanya kemampuan otaklah yang mampu berdampingan 

dengan teknologi yang berkembang saat ini. Pada era Revolusi industri 4.0 saat 

ini, peranan teknologi informasi pada aktivitas manusia begitu besar karna 

telah menjadi fasilitator utama bagi kegiatan-kegiatan bisnis yang memberikan 

andil besar terhadap perubahan-perubahan mendasar bagi struktur, operasi dan 

manajemen organisasi (Praktiyasa & Widhiyani, 2016). Sehingga 

kompleksitas kegiatan bisnis pun semakin meningkat yang mana dapat 

menimbulkan kesalahan interprestasi dan penyajian laporan keuangan 

mempunyai resiko yang semakin tinggi. Maka dari itu dibutuhkan sebuah jasa 

untuk meminimalisir resiko yang kemungkinan akan terjadi yaitu jasa 

assurance. Jasa assurance merupakan jasa professional independen yang 

meningkatkan mutu informasi bagi pengambil keputusan agar informasi yang 

didapatkan andal dan relevan (Mulyadi, 2002). Oleh karena itu, jasa assurance 

harus dilakukan oleh seseorang auditor yang independen dan berkompeten. 

Revolusi 4.0 membuat segala kegiatan berubah sedikit demi sedikit 

dengan dibantu oleh teknologi. Berkembangnya teknologi secara terus menerus 

membuat audit teknologi menjadi sangat krusial dan perankontrol yang 

merupakan salah satu dari tugas auditor juga semakin penting dan dibutuhkan. 

Hal ini dapat dilihat pada kondisi perusahaan-perusahaan yang saat ini 

mengolah keuangannya dengan menggunakan bantuan komputer ataupun 

software seperti myob, accurate, dan lain-lain untuk mempermudah dan 

mempercepat pekerjaan. Penggunaan komputer atau software tersebut tentunya 

akan membuat manusia harus mempunyai kemampuan tambahan berupa 

pemahaman mengenai teknologi informasi dan penggunaannya.  

Perubahan yang terjadi pada perusahaan-perusahaan tersebut, tentunya 

akan membuat perubahan juga terhadap aturan dalam melakukan pengauditan 

pada suatu perusahaan. Hal ini dikarenakan pengimbangan dalam kegiatan 

bisnis yang semakin kompleks karena melibatkan teknologi. Keterlibatan 

teknologi informasi pastinya membuat para user kesulitan dalam mengevaluasi 
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kualitas laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan, sehingga agar dapat 

membantunya dibutuhkan laporan auditor independen atas laporan keuangan 

yang diaudit guna menjawab serta memastikan kualitas laporan keuangan yang 

dibuat tersebut. Oleh karena itu, kebutuhan jasa professional akuntan publik 

pastinya akan semakin meluas, dimana akuntan publik disini sebagai pihak 

independen yang dituntut untuk terus meningkatkan kinerja agar dapat 

menghasilkan produk audit yang dapat diandalkan pihak-pihak yang 

membutuhkan laporan keuangan tersebut. Auditor harus mampu menjalankan 

perannya yang mana harus selalu menjaga mutu jasa yang diberikan serta 

integritas, independensi dan objektivitas profesi yang harus dipertahankan.  

Namun kenyataannya auditor tidak selalu mampu mempertahankan 

kualitas kinerjanya. Seperti salah satunya permasalahan yang terjadi pada 

KPMG dan PwC yang merupakan kantor akuntan publik yang masuk kedalam 

kategori big four dikenakan sanksi berupa denda jutaan poundsterling karena 

telah gagal dalam mengaudit dikarenakan akuntan publik dan tim auditornya 

tidak melaksanakan standar auditnya sebagaimana yang diharapkan dan 

yang sudah ditetapkan. Objektivitas, kecermatan profesional, supervisi 

berjenjang, analisis risiko tidak berjalan baik sehingga terjadi kegagalan 

dalam mengaudit (Priantara, 2017).  

Maka dari itu banyak faktor yang dapat membuat kinerja auditor menjadi 

menurun bila tidak dapat ditangani dengan baik dan benar, dari hal yang dibuat 

secara sengaja maupun tidak sengaja, dari faktor luar maupun dalam diri.  Hal 

itu merupakan sesuatu yang perlu diantisipasi karena penurunan kinerja dapat 

terjadi kapan saja. Antisipasi dari dalam diri merupakan hal yang paling 

penting. Bila seseorang sudah membuat tameng pada dirinya sendiri agar tidak 

mudah terpengaruh dari apapun yang ada, akan dapat dipastikan bila terdapat 

sesuatu dari luar yang ingin mempengaruhi atau dapat mempengaruhi kinerja 

seorang auditor maka akan sangat sulit karena sudah ada tameng yang kuat dari 

dalam dirinya sehingga ia bisa menghalang segala sesuatu yang bersifat negatif 

tersebut. 

Teknik audit berbantuan komputer adalah salah satu yang mempengaruhi 

kinerja auditor diera revolusi industry 4.0 ini. Teknik audit berbantuan 
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komputer ini merupakan faktor yang berasal dari luar dirinya sendiri, yang 

sangat perlu diwaspadai bila  seorang auditor tidak mempunyai tameng diri 

yang kuat dari dalam dirinya. Hal ini dikarenakan perlunya keahlian tambahan 

dalam mengelola teknologi informasi karena tidak semua auditor mampu dan 

sudah memahami atau bahkan mampu mengoperasikannya. Penerapan teknik 

audit berbantuan komputer pun sudah diatur didalam Standar Profesional 

Akuntan Publik (SPAP). Selain teknologi informasi, sikap Profesionalisme pun 

harus tertanam di dalam diri auditor, auditor harus mampu bekerja secara 

profesional dengan memberikanjasanya kepada masyarakat umum khususnya 

dalam bidang audit atas laporan keuangan kliennya dan memberikan opini 

terhadap laporan keuangan kliennya tersebut tanpa ada tekanan dari klien 

berdasarkan fakta yang ditemukan selama proses audit. Untuk 

mengimplementasikan profesionalisme tidaklah mudah, tetapi itu merupakan 

hal yang diharuskan karna tidak selalu seorang auditor teguh terhadap 

keyakinan dirinya dan stabil emosionalnya. Faktor dari dalam diri yang dapat 

memengaruhi kinerja salah satunya adalah self efficacy (efikasi diri). Hal ini 

didukung dengan penelitian Stajkovic et.al. (1998) yang menyatakan bahwa 

adanya hubungan antara self-efficacy dan kinerja  dalam (Dewi & Tenaya, 

2017). Self-efficacy dinyatakan sebagai kepercayaan seseorang bahwa dia 

dapat menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu, adalah salah satu 

dari faktor yang memengaruhi aktivitas pribadi terhadap pencapaian tugas. 

Self-efficacy diturunkan dari teori kognitif sosial (sosial cognitif theory), hal 

tersebut dikemukakan oleh Bandura (1986) dalam (Ardie, 2017). Secara 

singkat teori tersebut menyatakan, sebagian besar pengetahuan dan perilaku 

anggota organisasi digerakkan dari lingkungan dan secara terus menerus 

melalui berbagai proses berfikir terhadap teori yang diterima. Hal tersebut yang 

memengaruhi motivasi, sikap, dan perilaku individu. Self-efficacy menentukan 

seberapa lama individu tetap bertahan dalam menghadapi hambatan atau 

pengalaman yang tidak menyenangkan dan akan berkembang seiring 

meningkatnya kemampuan dan bertambahnya pengalaman individu yang 

berkaitan dengan dirinya (Dewi & Tenaya, 2017). Selama melaksanakan tugas 

dalam mengaudit suatu perusahaan. Terkadang ada saja masalah yang ditemui, 
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selain dengan keyakinan dari dirisendiri untuk menghadapi masalah tersebut, 

emosi seseorang pun juga akan terganggu dalam mejalankan tugas sehingga 

menjadi berantakan. Sehingga hasil yang di keluarkan oleh auditor tersebut 

tidaklah maksimal. Auditor membutuhkan emotional quotient (kecerdasan 

emotional)yang tinggi karena dalam lingkungan kerjanya auditor akan 

berinteraksi dengan orang banyak baik di KAP maupun di tempat klien. 

Emotional quotient (kecerdasan emosional) yang tinggi berdampak pada 

kemampuan individu untuk menghadapi tantangan dan menjadikannya sebagai 

individu yang bertanggungjawab, produktif, dan optimis dalam menghadapi 

dan menyelesaikan masalah, dimana hal-hal ini diperlukan di lingkungan kerja 

(Hasanuddin & Sjahruddin, 2017).  Maka dari itu emotional quotient juga 

merupakan hal yang  dapat mempengaruhi kinerja auditor. Seorang auditor 

yang profesional adalah auditor yang tidak hanya memiliki intelegensi, namun 

juga memiliki kematangan emosi dan kecerdasan spiritual yang baik. Maka 

dari itu seorang auditor yang baik mampu merefleksikan emosi dan suasana 

hati serta berhasil mengelolanya dengan baik agar tidak mempengaruhi 

pekerjaan atau kinerjanya. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh teknik audit berbantuan komputer terhadap 

kinerja auditor? 

2. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme terhadap kinerja auditor? 

3. Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap kinerja auditor? 

4. Apakah terdapat pengaruh emotional quotient terhadap kinerja auditor? 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Atribusi 

   Teori atribusi yang dicetuskan oleh Fritz Heider pada tahun 1958 dalam 

Khoirudin (2017) berargumentasi bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh 

kombinasi antara kekuatan internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri seseorang, seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal, yaitu 

faktor-faktor yang berasal dari luar seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 

keberuntungan. 
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2.2. Teori TAM (Technology Acceptance Model) 

 Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu teori adaptasi 

dari TRA (Theory of Reasoned Action) yang sebelumnya telah diperkenalkan 

oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 1980 dan diusulkan oleh Davis pada tahun 

1989. TRA merupakan sebuah teori yang menjelaskan sebuah perilaku 

dilakukan karena individu mempunyai kemauan atau niat untuk melakukan 

terkait kegiatan yang akan dilakukan atas kemauan sendiri. TAM menjelaskan 

suatu hubungan sebab akibat antara suatu keyakinan (manfaat suatu sistem 

informasi dan kemudahan penggunaannya) serta perilaku, keperluan dan 

pengguna suatu sistem informasi. TAM bertujuan untuk menjelaskan dan 

memperkirakan penerimaan pengguna terhadap suatu sistem informasi. Pada 

TAM menggunakan TRA karena digunakan sebagai dasar untuk mengetahui 

hubungan antar persepsi kegunaan dan persepsi kemudahaan terhadap minat 

pengguna TI (Teknologi Informasi). 

2.3. Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) 

Teknik Audit Berbantuan KomputerMenurut Yulianto (2018) adalah 

penggunaan komputer dalam memperoleh dan mengevaluasi bukti audit yang 

dilakukan dengan menerapkan teknik-teknik audit tertentu. Jadi, teknik audit 

berbantuan komputer merupakan prosedur yang menggunakan komputer 

dalam menjalankan kegiatan pemeriksaan guna untuk memperoleh bukti. 

Penggunaan teknik audit berbantuan komputer sangat diperlukan didalam 

pemeriksaan berbagai laporan keuangan karena dengan adanya bantuan 

komputer maka akan membantu auditor dalam melakukan pengauditan 

menjadi lebih efektif dan efisien.  

H1: Diduga Teknik Audit Berbantuan Komputer Memiliki Pengaruh Terhadap 

Kinerja Auditor. 

2.4. Profesionalisme 

Profesionalisme menurut Rahma (2012) dalam Dhamarta (2018) adalah 

suatu atribut individual yang penting tanpa melihat suatu pekerjaan merupakan 

suatu profesi atau tidak. Jadi dapat dikatakan bahwa profesionalisme itu adalah 

sikap tanggung jawab dari seorang auditor dalam menyelesaikan pekerjaan 

auditnya dengan keikhlasan hatinya sebagai seorang auditor. 
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H2: Diduga Profesionalisme Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Auditor 

2.5. Self Efficacy 

Self efficacy menurut Ramdhani, dkk (2018) merupakan suatu keyakinan 

diri dimana untuk mencapai tujuan yang bermakna, berhubungan dengan 

peningkatan kesejahteraan hidup individu tersebut. Menurut Dewi dan Tenaya 

(2017) menyatakan bahwa efikasi diri adalah kepercayaan seseorang dalam 

menjalankan sebuah tugas pada sebuah tingkat tertentu yang memengaruhi 

aktivitas pribadi terhadap pencapaian tujuan.H3: Diduga Self Efficacy 

Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Auditor. 

2.6. Emotional quotient 

Kecerdasan Emosional menurut Ratnantari & Putri (2017) adalah 

kemampuan memberikan kepercayaan diri, mengelola emosi ketika 

menghadapi tekanan, memberi motivasi pada diri sendiri dan kemampuan 

untuk bekerjasama dan berinteraksi dengan orang lain. Maknanya bahwa 

auditor perlu memiliki  kecerdasan emosinal/emotional quotient sehingga 

dapat membantu dalam hal mengatur emosi yang timbul di dalam pelaksanaan 

kinerjanya  serta akan mampu menangani pekerjaan dengan baik. 

H4: Diduga Emotional Quotient Memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Auditor 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019) diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotetsis yang telah ditetapkan.Penelitian ini menggunakan analisa deskriptif untuk 

memberikan deskripsi atas variabel_variabel penelitian. Termasuk didalamnya 

adalah penyajian data melalui tabel, grafik, median, mean, standar deviasi, dan 

perhitungan persentase (Metta & Effriyanti, 2020). 

3.1. Lokasi Penelitian 

Peneliti akan melakukan penelitian pada beberapa Kantor Akuntan Publik 

(KAP) yang berada di wilayah Jakarta Selatan, dan peniliti memperoleh data 
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mengenai Kantor Akuntan Publik tersebut melalui Direktori IAPI (Institut 

Akuntan Publik Indonesia) 2020 

3.2. Operasional Variabel Penelitian 

1. Teknik audit berbantuan komputer adalah teknik audit yang menggunakan 

komputer sebagai alat bantu pemerikasaan dalam mencapai tujuan 

pemeriksaan. Secara lebih spesifik, TABK mengacu pada prosedur 

pemeriksaan khusus untuk menguji dua komponen teknologi informasi 

yaitu program dan data (Kuncoro, 2017). TABK dapat dilihat dari: 

Pengetahuan, keahlian, pengalaman komputer yang dimiliki auditor, 

tersedianya TABK dan fasilitas komputer yang sesuai, ketaatan terhadap 

standar SPAP (Praktiyasa dan Widhiyani, 2016). Pernyataan diajukan 

menggunakan kuisioner dengan dihitung menggunakan skala likert 1 

sampai 5.Profesionalisme merupakan sikap  

2. Jawaban dari auditor terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Setiap profesi 

membutuhkan tingkat profesonalisme yang tinggi termasuk profesi 

akuntan untuk bekerja secara profesional.Dalam penelitian ini 5 indikator 

yaitu pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 

keyakinan profesi, hubungan dengan lingkungan (Prabayanthi dan 

Widhiyani, 2018) . Pernyataan diajukan menggunakan kuisioner dengan 

dihitung menggunakan skala likert 1 sampai 5. 

3. Self efficacy merupakankepercayaan seseorang dalam menjalankan sebuah 

tugas pada sebuah tingkat tertentu yang memengaruhi aktivitas pribadi 

terhadap pencapaian tujuan. Seseorang dengan efikasi diri yang tinggi 

akan mencapai suatu kinerja yang lebih baik. Hal ini dikarenakan individu 

memiliki motivasi yang kuat, tujuan yang jelas, emosi yang stabil, dan 

kemampuan untuk memberikan kinerja yang baik (Puspita & Tenaya, 

2017). Self efficacy dapat dilihat dari: Keyakinan untuk dapat 

menyelesaikan pekerjaan yang sulit, Kemampuan untuk dapat mencapain 

tujuan yg telah ditentukan, Keyakinan untuk dapat bekerja secara efektif 

(Suprapta & Setiawan, 2017) . Pernyataan diajukan menggunakan 

kuisioner dengan dihitung menggunakan skala likert 1 sampai 5. 
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4. Emotional quotient kemampuan memberikan kepercayaan diri, mengelola 

emosi ketika menghadapi tekanan, memberi motivasi pada diri sendiri dan 

kemampuan untuk bekerjasama dan berinteraksi dengan orang lain 

(Ratnantari & Putri, 2017). Emotional quotient dapat dilihat dari: 

kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi, empati dan keterampilan sosial 

(Pasaribu, 2019). Pernyataan diajukan menggunakan kuisioner dengan 

dihitung menggunakan skala likert 1 sampai 5. 

3.3. Populasi dan Sampel 

 Populasi dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah seluruh 

auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) yang khusus berada di 

wilayah Jakarta Selatan yang terdaftar dalam Direktori yang diterbitkan oleh 

IAPI tahun 2020. Total KAP di Jakarta Selatan yang terdaftar dalam IAPI yaitu 

sebanyak 106 KAP.Pada penelitian ini, peneliti menelpon satu persatu KAP di 

wilayah Jakarta Selatan untuk memperoleh jumlah auditor yang bekerja pada 

KAP di wilayah Jakarta Selatan pada bulan Agustus  lalu. Setelah peneliti 

menelfon maka peneliti mendapatkan 5 KAP yang bersedia untuk menerima 

kuesioner. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah secara non probabilitas yaitu convenience sampling. Pengambilan 

sampel dengan convenience sampling adalah pengambilan sampel yang 

dilakukan dengan memilih sampel secara bebas sekehendak peneliti 

dan  pengambilan sampel didasarkan pada ketersediaan elemen dan 

kemudahan untuk mendapatkannya. Sampel diambil/terpilih karena sampel 

tersebut ada pada tempat dan waktu yang tepat ( Ghifari, 2017). 

3.4. Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer.Teknik pengumpulan datanya 

dengan menggunakan field research yaitu teknik kuesioner.Teknik 

pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian (Widodo, 2018).Kuesioner adalah daftar pertanyaan/ pernyataan 

yang dibuat berdasarkan indicator-indikator dari variabel penelitian yang 

diberikan kepada responden (Widodo, 2018) 

3.5. Metode analisis data 

1. Uji Kualitas Instrumen meliputi uji validitas dan uji reabilitas 
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2. Uji Kualitas Data meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastisitas 

3.6. Uji Hipotesis meliputi uji regresi linier sederhana dan uji regresi parsial (Uji 

T). 

4. HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu 

variable bebas terhadap variabel terikat, dan bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis regresi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier sederhana.  

4.1. Teknik Audit Berbantua Komputer (X1) 

Tabel 4. 1 

Hasil Uji Regresi Sederhana TABK (X1) 

 

 

 

 

 

 

      Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 26 

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahui nilai Constant (a) sebesar 30,147, 

sedangkan nilai Trust (b/koefisien regresi) sebesar 0,750, sehingga 

persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:  

Y = a + bX  = 30.147 + 0,750 X 

Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 30,147, 

mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Teknik audit berbantuan 

komputer adalah sebesar 30,147. Sedangkan koefisiem regresi X1 sebesar 

0,750 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai trust, maka nilai 

Teknik audit berbantuan komputer bertambah sebesar 0,750. Koefisien 
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regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh 

variabel X1 terhadap Y adalah positif.  

Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Teknik audit berbantuan komputer (X1) berpengaruh terhadap 

variabel Kinerja auditor (Y). Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung 

sebesar 4,894 > ttabel 2,021, sehingga dapat disimpulan bahwa variabel 

Teknik audit berbantuan komputer (X1) berpengaruh terhadap Kinerja 

auditor (Y). 

4.2. Profesionalisme (X2) 

Tabel 4. 2 

Hasil Uji Regresi Sederhana Profesionalisme (X2) 

 
Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 26 

Berdasarkan Tabel 4.20 diketahui nilai Constant (a) sebesar 23,693, 

sedangkan nilai Profesionalisme (b/koefisien regresi) sebesar 0,751, 

sehingga persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:

 Y = a + bX = 23.693 + 0,751 X 

Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 23,693, 

mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Profesionalisme adalah 

sebesar 23,693. Sedangkan koefisien regresi X2 sebesar 0,751 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai trust, maka nilai Profesionalisme 

bertambah sebesar 0,751. Koefisien regresi tersebut bernilai positif 

sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel X2 terhadap Y adalah 

positif.  
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Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,001 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Profesionalisme (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja 

auditor (Y). Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 3,602 > 

ttabel 2,021, sehingga dapat disimpulan bahwa variabel Profesionalisme 

(X2) berpengaruh terhadap Kinerja auditor (Y).  

4.3. Self Efficacy (X3) 

Tabel 4. 3 

Hasil Uji Regresi Sederhana Self efficacy (X3) 

 

 

 

 

 

 

                              Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 26 

 Berdasarkan Tabel 4.23 diketahui nilai Constant (a) sebesar 8,291, 

sedangkan nilai Self efficacy (b/koefisien regresi) sebesar 1,607, sehingga 

persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut:  

Y = a + bX = 8,291 + 1,607 X 

 Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 8,291, 

mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Self efficacy adalah sebesar 

8,291. Sedangkan koefisien regresi X3 sebesar 1,607 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai trust, maka nilai Self efficacy bertambah sebesar 1,607. 

Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga dapat dikatakan bahwa 

pengaruh variabel X3 terhadap Y adalah positif.  

 Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel Coefficients diperoleh nilai 

signifikasi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Self efficacy (X3) berpengaruh terhadap variabel Kinerja auditor (Y). 
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Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 7,752 > ttabel 2,021, 

sehingga dapat disimpulan bahwa variabel Self efficacy (X3) berpengaruh 

terhadap Kinerja auditor (Y). 

4.4. Emotional Quotient (X4) 

Tabel 4. 4 

Hasil Uji Regresi Sederhana Emotional Quotient (X4) 

     

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 26 

 Berdasarkan Tabel 4.26 diketahui nilai Constant (a) sebesar 11,923, 

sedangkan nilai Emotional Quotient (b/koefisien regresi) sebesar 1,183, 

sehingga persamaan regresi yang dapat dibentuk adalah sebagai berikut: 

        Y = a + bX =11,923 + 1,183 X 

 Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 11,923, 

mengandung arti bahwa nilai konsisten variabel Emotional Quotient adalah 

sebesar 11,923. Sedangkan koefisien regresi X4 sebesar 1,183 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% nilai trust, maka nilai Emotional Quotient 

bertambah sebesar 1,183. Koefisien regresi tersebut bernilai positif sehingga 

dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel X4 terhadap Y adalah positif.  

Berdasarkan nilai signifikasi dari tabel Coefficients diperoleh nilai signifikasi 

sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Emotional 

Quotient (X4) berpengaruh terhadap variabel Kinerja auditor (Y). Berdasarkan 

nilai t diketahui nilai thitung sebesar 11,923 > ttabel 2,021, sehingga dapat 

disimpulan bahwa variabel Emotional Quotient (X4) berpengaruh terhadap 

Kinerja auditor (Y).  
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4.5. Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Parsial 

 

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 26 

  

Berdasarkan tabel 4.28, hasil dari uji t atau uji parsial menggambarkan bahwa 

dalam penelitian ini: 

1. Teknik audit berbantuan komputer memperoleh nilai t hitung 3,035 yang 

lebih besar dari t tabel dengan nilai 2,431. Tingkat signifikansi sebesar 

0,004 lebih kecil dari 0,05. Jadi hasil dari uji t pada variabel teknik audit 

berbantuan komputer adalah berpengaruh terhadap kinerja auditor. 

2. Profesionalisme memperoleh nilai t hitung 2,799 yang lebih besar dari t 

tabel dengan nilai 2,431. Tingkat signifikansi sebesar 0,008 lebih kecil dari 

0,05. Jadi hasil dari uji t pada variabel profesionalisme adalah berpengaruh 

terhadap kinerja auditor. 

3. Self efficacy memperoleh nilai t hitung 2,476 yang lebih kecil dari t tabel 

dengan nilai 2,431. Tingkat signifikansi sebesar 0,018 lebih kecil dari 0,05. 

Jadi hasil dari uji t pada variabel self efficacy adalah berpengaruh terhadap 

kinerja auditor. 

4. Emotional quotient memperoleh nilai t hitung 5,489 yang lebih besar dari 

t tabel dengan nilai 2,431. Tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil 

dari 0,05. Jadi hasil dari uji t pada variabel emotional quotient adalah 

berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh teknik 

audit berbantuan komputer, profesionalisme, self efficacy dan emotional 

quotient terhadap kinerja auditor, sampel dipilih dengan menggunakan 

convenience sampling, dengan melakukan pengumpulan data dari kuesioner 

yang disebarkan ke auditor eksternal yang bekerja di KAP wilayah Jakarta 

Selatan. Kuesioner yang telah disebar kepada para auditor eksternal tersebut, 

kemudian diolah dengan menggunakan Software SPSS.26dan didapatkan hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Teknik audit berbantuan komputer memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja auditor, dilihat dari angka signifikansinya < 0,05. 

2. Dengan masih mengacu kepada nilai signifikansi Profesionalisme 

signifikansinya < 0,05 maka dapat dinyatakan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja auditor.  

3. Self efficacy memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja auditor.  Hal 

ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya yaitu < 0,05. 

4. Emotional quotient juga memiliki pengaruh terhadap kinerja auditor, 

dikarenakan nilai signifikansinya < 0,05 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan untuk penelitian-penelitian selanjutnya, 

penulis memberi saran antara lain: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) agar agar lebih meningkatkan 

pelatihan guna menambah pengetahuan dan pengalaman auditor agar 

menjadi lebih percaya diri dan yakin dalam mejalankan tugas yang 

diembannya. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya, Memperluas populasi penelitian yaitu dengan 

menambah jumlah responden yang bekerja pada KAP diwilayah Jakarta 

Selatan. Guna memperoleh  tanggapan dan kesimpulan yang berbeda 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan yang mencakup profesi 

Kantor Akuntan Publik. Serta diharapkan untuk mempertimbangkan 

waktu penelitian dengan tepat, sebab auditor yang menjadi responden 

penelitian ini memiliki waktu-waktu dimana mereka sangat sibuk dalam 

penugasan auditnya, dan diharapkan tidak hanya mendapatkan data dari 

kuesioner saja tetapi dapat melakukan dengan cara wawancara langsung 

dengan beberapa auditor yang menjadi responden penelitian untuk 

memperoleh data yang lebih menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 
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